BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Bahasa adalah sebuah alat untuk menyampaikan sesuatu yang terlintas di dalam
hati. Dengan kata lain, bahasa adalah alat untuk berinteraksi atau alat untuk
berkomunikasi. Kridalaksana berpendapat bahasa adalah sebuah sistem lambang
bunyi yang arbiter yang digunakan oleh para anggota kelompok sosial untuk
bekerja sama, berkomunikasi, dan mengidentifikasikan diri (dalam Chaer,
2003:32).

Bahasa juga dapat didefinisikan sebagai penggunaan cara yang
terorganisasikan dari pengombinasian kata-kata untuk berkomunisasi. Bahasa
memiliki enam ciri-ciri sebagai berikut.

1) Alat komunikasi: bahasa membantu kita berkomunikasi dengan orang lain
yang memahami bahasa kita.

2) Simbol arbiter: bahasa menciptakan hubungan arbitrer antara simbol dan
acuannya: sebuah ide, suatu hal, sebuah proses, suatu hubungan atau sebuah
deskripsi.

3) Terstruktur secara reguler: bahasa memiliki sebuah struktur; hanya susunan
yang terpola secara khusus dari simbol-simbol yang memiliki makna.

4) Terstruktur di berbagai tingkatan: struktur bahasa bisa dianalisis di
tingkatan yang berlipat ganda.

5) Generatife, produktif: meskipun memiliki keterbatasan struktur, para
pengguna bahasa bisa memproduksi ucapan-ucapan baru.

6) Dinamis: bahasa terus berkembang secara konstan.



Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak terlepas dari pemakaian
bahasa dalam kehidupannya masing-masing. Dengan menggunakan bahasa
seseorang dapat mengemukakan ide, gagasan, pikiran, keinganan, maupun
sebuah informasi kepada seseorang. Jika ditelaah lebih lanjut, pada dasarnya
bahasa memiliki sifat sosial didalamnya. Hal tersebut dapat terlihat dari
pemakaian bahasa yang digunakan oleh setiap lapisan masyarakat. Bahasa tidak
bersifat individual dimana hanya dapat dipakai dan dipahami oleh penuturnya
saja, akan tetapi bahasa akan lebih tepat bila penutur dan mitra penutur saling

memahami pemilihan kata dalam bahasa yang digunakan (Sari, 2015)

Kini ilmu bahasa sudah mengalami perkembangan secara terus-
menerus sesuai dengan perkembangan fenomena berbahasa di lingkungan
masyarakat. Perkembangan ini membawa konsekuensi bagi perubahan
paradigma dalam memandang hakikat dan makna suatu bahasa. Dalam
mempelajari bahasa asing seringkali menemukan persamaan makna Kkata.
Karena bahasa merupakan suatu media atau alat yang bersifat sosial, maka
pengertian makna dari sebuah bahasa pun berbeda-beda. Oleh sebab itu, supaya
mampu memahami makna dengan baik, seseorang perlu menguasai
karakteristik kosakata sebagai aspek kebahasaan di dalam bahasa tersebut.
Kosakata dalam bahasa Jepang terbagi ke dalam sepuluh kelas kata, yaitu verba
atau doushi , l-adjektiva atau keiyoushi, Na-adjektiva atau keiyoudoushi,
nomina atau meishi, adverbia atau fukushi, ajektiva non konjugative atau
rentaishi, kanjungsi atau setsuzokushi, interjeksi atau kandoushi, partikel atau

joushi dan verba bantu atau jodoushi (Soepardjo, 2012:127).



Diantara kesepuluh kelas kata yang telah disebutkan tersebut, doushi
atau verba merupakan salah satu kelas kata yang memiliki peranan penting
dalam suatu kalimat dalam bahasa Jepang. Verba dalam bahasa Jepang ialah
kata yang dapat berkonjugasi dan berfungsi sebagai predikat. Verba sebagian
besar diartikan sebagai gerakan yang berupa tingkah laku atau tindakan, dan
sebagian lagi diartikan sebagai keadaan seperti verba aru (ada untuk benda
mati), iru (ada untuk benda hidup) chigau (berbeda), dekiru (dapat), dan lain-
lain (Soepardjo, 2012:127)

Dari beberapa paragraf di atas disebutkan bahwa sebagai ilmu yang
membahas tentang kaidah-kaidah bahasa secara umum. Terdapat beberapa
kajian utama dalam linguistik yaitu Sintaksis dan Semantik. Menurut Ramlan
(1987) dalam (Khairah dan Ridwan, 2014) sintaksis merupakan sebuah ilmu
bahasa yang membicarakan seluk-beluk wacana, kalimat, klausa, dan frasa.
Sedangkan semantik merupakan sebuah ilmu yang sebenarnya mengkaji
tentang sebuah arti kalimat atau kata yang mehyesuaikan apakah kata tersebut
sesuai dengan arti yang ingin disampaikan (Bloomfield, 1996).

Kosakata dalam bahasa Jepang memiliki kekayaan makna. Dimana
setiap kosakata memiliki makna yang berbeda pula. Oleh sebab itu, pembelajar
bahasa Jepang harus mampu memahami kosakata yang cukup. Sebagai contoh
yaitu verba tasukeru dan tetsudau yang bermakna ‘menolong’, Dalam bahasa
Indonesia kedua kata tersebut mempuyai arti yang sama, namun dalam bahasa

Jepang pemakaian verba tersebut berbeda.



Berdasarkan literatur yang relevan berikut definisi makna beserta
contoh kalimat dari verba tasukeru dan tetsudau

Berikut definisi makna beserta contoh kalimat dari verba tasukeru dan
verba tetsudau.

(1) tetsudau

A) BT FEZ FE )
Daidokoro/shigoto/wo/tetsudau
Dapur/pekerjaan/par/membantu
Membantu memasak di dapur

B) MLy % FAzx 9
Sara/arai/wo/tetsudau
Piring/mencuci/par/membantu
Membantu mencuci piring

(Matsura: 1074)

(2) tasukeru

A) K> TWH NEBT 5
Komatteiru/hito/wo/tasukeru
Kesulitan/orang/par/menolong

Menolong orang yang sedang dalam kesulitan

B) Tk m BT %
Kodomo/no/inochi/wo/tasukeru
Anak-anak/par/kehidupan/par/menolong
Menyelamatkan jiwa anak
(Matsura:1049)
Berdasarkan contoh kalimat di atas, verba tasukeru dan tetsudau
memiliki arti yang hampir serupa yaitu membantu dan menolong. Makna yang
serupa tersebut membuat kedua kata tersebut dapat bergantian pemakaian dalam

suatu kalimat. Meskipun, verba tasukeru dan tetsudau memiliki makna yang

serupa, tetapi penggunannya tidak dapat selalu bisa bergantian karena konteks



kalimat yang berbeda. Oleh sebab itu, penulis memiliki keinginan untuk
melakukan penelitian tentang sejauh mana verba tasukeru dan tetsudau dapat

bergantian atau tidaknya penggunaan verba tersebut dalam suatu kalimat.

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, penulis mendapat permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana struktur verba tasukeru dan tetsudau dalam kalimat bahasa
Jepang?
2. Apa makna verba tasukeru dan tetsudau dalam kalimat bahasa Jepang?
1.3 Tujuan penelitian
Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui apa makna verba tasukeru dan tetsudau dalam kalimat
bahasa Jepang.
2. Untuk mengetahui bagaimana struktur verba tasukeru dan tetsudau
dalam kalimat bahasa Jepang.

1.4 Ruang lingkup

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka perlu adanya ruang lingkup
pembahasan untuk mencegah meluasnya permasalahan yang ada dan agar lebih
terarah serta memberikan ruang lingkup yang jelas dalam penelitian maka

penelitian ini dibatasi pada kata tasukeru dan tetsudau kepustakaan dan website.



1.5 Metode penelitian

Metode penelitian adalah penyidikan atau pemeriksaaan bersungguh-sungguh
khususnya investigasi eksperimen yang bertujuan menemukan dan menafsirkan
fakta, revisi, atas teori yang telah diterima. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode deskriptif adalah suatu metode
dalam meneliti suatu objek dengan tujuan memberikan deskripsi, atau gambaran
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta

hubungan antara fenomena yang diselidiki (Nazir, 2003:63).

1.5.1. Metode Penyediaan Data
Metode penyediaan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode
simak dengan teknik catat. metode simak merupakan metode yang dilakukan
dengan menyimak penggunaan bahasa (Sudaryanto, 1993:133). Metode simak
diterapkan dengan menyimak penggunaan bahasa di situs. Kemudian teknik catat
dilakukan dengan mencatat kembali kalimat tersebut yang disajikan dalam
penelitian ini. Adapun langkah-langkah penulis sebagai berikut:

a. Mencari data kalimat yang mengandung verba tasukeru dan

tetsudau

b. Mencatat kalimat dalam bentuk dokumen beserta maknanya

c. Mengklasifikasikan menurut verba tasukeru dan tetsudau

d. Menentukan sample analisis

Sumber data dari penelitian ini berasal dari literatur-literatur yang

berhubungan objek penelitian. Diantaranya seperti buku, jurnal, laporan penelitian,



dan website. Dalam penelitian ini, data yang digunakan sebagai objek penelitian
adalah verba tasukeru dan tetsudau. Sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini diambil dan ditemui dalam situs website berbahasa Jepang yaitu ejje.weblio.jp

dan alc.co.jp.

1.5.2. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
distribusional. Metode distribusional merupakan metode analisis yang
menggunakan alat penentu unsur bahasa itu sendiri (Djajasudarma, 2010:69).
Dalam hal ini penulis menggunakan teori dari beberapa linguis sebagai alat penentu
makna verba tasukeru dan tetsudau yang penulis temukan dalam sumber data
mengenai makna verba tasukeru dan tetsudau. Teknik yang digunakan adalah
teknik bagi unsur langsung. Teknik bagi unsur langsung adalah teknik yang
dilakukan dengan cara membagi satuan lingual menjadi beberapa bagian atau unsur
(Sudaryanto, 2001:31).

Penulis juga menggunakan metode deskriptif dalam penelitian ini. Metode
deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat (Whitney dalam
Nazir, 2003:63). Metode ini berfungsi untuk mendeskripsikan secara sistematis
struktur verba tasukeru dan tetsudau yang berkaitan dengan proses pembentukan,
serta karakteristik unsur pembentuknya. Selain itu, metode ini juga digunakan

untuk mendeskripsikan makna yang terkandung di dalam verba



Penulis mengambil dari sumber dari situs online berupa alc.co.jp dan
ejje.weblio.co.jp. Kemudian penulis memakai data yang telah tersedia sebelumnya
lalu menganalisis struktur dan makna dari data. Adapun langkah-langkah penulis

sebagai berikut:

1. Memberikan gloss kalimat-kalimat yang mengandung verba tasukeru dan

tetsudau.

2. Memberi arti dari setiap kata yang telah di gloss.

3. Menerjemahkan secara keseluruhan kalimat yang sudah di gloss.

4. Menganalisis makna verba tasukeru dan tetsudau pada kalimat yang sesuai

dengan teori yang digunakan.

1.5.3. Metode Penyajian Hasil Analisis

Menurut Sudaryanto (2015:241) metode penyajian informal adalah
perumusan dengan menggunakan kata-kata biasa, walaupun dengan terminologi
yang teknis sifatnya. Dalam penelitian ini metode penyajian hasil analisis yang
digunakan adalah berupa pembahasan dalam bentuk kalimat yang komprehensif
dan mudah dipahami. Sehingga para pembaca dapat dengan mudah melihat hasil
penelitian ini. Hasil analisis data juga diuraikan dengan cara deskriptif atau

menggambarkan.



1.6 Manfaat penelitian

1. Manfaat Teoritis

Untuk pengembangan keilmuan dibidang pembelajaran lingustik. Terutama
tasukeru dan tetsudau dalam bahasa Jepang, dan dapat menjadi referensi materi

pembelajaran bahasa Jepang.

2. Manfaat Praktis

Memberikan informasi lebih banyak terutama pembelajar bahasa Jepang terutama
penggunaan tentang verba tasukeru, tetsudau dan makna yang terkandung dalam

verba tersebut.

1.7 Sistematika Penulisan

Dalam penulisan penilitian ini secara terperinci disusun dari bab per bab, seperti
berikut:

Bab | pendahuluan berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang
lingkup, metode penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penelitian.

Bab Il merupakan ini berisi tinjauan pustaka dari hasil penelitian terdahulu yang
berhubungan dengan objek penelitian.

Bab 111 merupakan pembahasan makna tasukeru dan tetsudau dalam bahasa Jepang.

Bab IV merupakan kesimpulan dan saran dari penulis berdasarkan hasil penelitian.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1. Tinjauan pustaka

2.1.1. Penelitian Terdahulu

Salah satu penelitian yang dilakukan oleh Novita Amrah (2016) berjudul “Analisis
Fungsi dan Makna Verba Tetsudau dan Tasukeru Dalam Kalimat Bahasa Jepang”
memaparkan dua rumusan masalah yaitu, fungsi dan makna verba tetsudau dan
tasukeru dalam bahasa jepang dan perbedaan nuansa verba tetsudau dan tasukeru
dalam konteks berbahasa Jepang.

Hasil dari penelitian tersebut adalah, verba tetsudau dan tasukeru termasuk
dalam kata yang bersinonim karena memiliki arti yang sama tapi penggunaan verba
tersebut memiliki nuansa yang berbeda, verba tetsudau memiliki makna melakukan
suatu kegiatan/pekerjaan secara bersama-sama untuk meringankan beban pelaku
inti kegiatan. Sedangkan tasukeru, memiliki makna mengeluarkan tenaga untuk
menolong pekerjaan makhluk hidup yang lain.

Perbedaan makna tetsudau dan tasukeru sebagai berikut: tetsudau nuansa
pekerjaan yang dilakukan hanya sebagian kecil sedangkan tasukeru nuansa
penggunaan kerjanya dapat dikatakan seimbang, tetsudau tidak gunakan dalam
kalimat yang bernuansa membahayakan nyawa atau keadaan darurat lainnya.
Sedangkan tasukeru, bisa digunakan dalam kalimat yang bernuansa bahaya. Dalam

hal perbandingan makna, verba tetsudau dan tasukeru dapat saling menggantikan
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dalam kalimat tertentu. Akan tetapi, meskipun bisa saling menggantikan, tetapi
penggantian tersebut dapat mempengaruhi perubahan makna.

Kemudian, penelitian selanjutnya dilakukan oleh Nelanda (2014) yang
berjudul “Analisis Penggunaan Verba Bersinonim Tetsudau, Tasukeru Dan Sukuu
Dalam Kalimat Bahasa Jepang” mengemukakan empat rumusan masalah apa
makna verba tetsudau, tasukeru dan sukuu, perbedaan dan persamaan dan apakah
bisa saling menggantikan dalam kalimat bahasa Jepang. Hasil penelitian tersebut
adalah makna verba tetsudau, tasukeru dan sukuu.

Tetsudau memiliki makna melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan secara
bersama-sama untuk meringankan beban pelaku inti kegiatan. Sesuatu yang
membantu mempengaruhi terjadinya suatu hal. Lalu, tasukeru memiliki makna
membantu proses berlangsungnya suatu hal dan membantu pekerjaan atau hal yang
sedang dilakukan orang lain yang mengalami kendala agar yang dipikul berkurang.
Sedangkan Sukuu memiliki makna menyelamatkan kondisi kejiwaan/psikologis
seseorang dan mengubah kondisi atau suasana yang tidak menyenangkan menjadi
lebih baik. Persamaan dan perbedaan verba tetsudau, tasukeru dan sukuu. Secara
umum, Kketiga verba ini adalah mengeluarkan tenaga. Persamaan makna verba
tetsudau dan tasukeru adalah pekerjaan dilakukan bersama-sama dengan pelaku
utama kegiatan. Persamaan makna verba tasukeru dan sukuu adalah menolong
nyawa manusia dan hewan yang berada dalam kondisi bahaya, bermakna positif,
yang menunjang keberlangsungan hidup sesuatu. Lalu, perbedaan makna verba

Tetsudau, Tasukeru dan Sukuu adalah Tetsudau tidak digunakan dalam kalimat
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yang bernuansa membahayakan nyawa atau keadaan darurat lainnya, sedangkan
tasukeru sendiri bisa juga digunakan dalam kalimat yang bernuansa bahaya.

Lalu tasukeru memiliki perbedaan digunakan dalam kalimat yang berkaitan
dengan membantu keuangan(keizaiteki). Tetsudau, pekerjaan harus dilakukan
bersama-sama sedangkan tasukeru bisa dilakukan individu maupun kelompok.
Lalu, perbedaan makna verba tasukeru dan sukuu tasukeru adalah, yang ditolong
masih memiliki sedikit kekuatan untuk menyelamatkan dirinya. Sukuu, yang
ditolong sudah tidak memiliki kekuatan. Berdasarkan hasil di atas dapat
disimpulkan bahwa verba tetsudau bisa digantikan dengan verba sukuu namun,

verba tetsudau juga bisa digantikan dengan verba tasukeru.

2.1.2 Verba dalam Bahasa Jepang

2.1.2.1 Verba

Nomura (1992:158), menyatakan doushi dapat mengalami perubahan dan dengan
sendirinya dapat menjadi fungsi predikat. Predikat dalam bahasa Jepang memiliki
peranan yang sangat penting untuk menentukan bentuk, fungsi, dan makna yang
berbeda-beda dalam suatu kalimat bahasa Jepang. Menurut Sudaryanto (1991:6)
verba adalah kata yang menyatakan perbuatan, dapat dinyatakan dengan modus
perintah, dan bervalensi dengan aspek keberlangsungan yang dinyatakan dengan
kata’lagi’ (sedang). Pendapat lain, dikemukakan oleh Kridalaksana (1993: 226)
verba adalah kelas kata yang biasanya berfungsi sebagai predikat dalam beberapa
bahasa lain verba mempunyai ciri morfologis seperti kata, aspek dan pesona atau

jumlah.
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2.1.2.2 Jenis-jenis Verba

Verba terbagi dua jenis yaitu kata kerja intrasitif dan transitif. Terdiri dari tiga
golongan yaitu kata kerja golongan I, kata kerja golongan Il lalu kata kerja golongan
I11. Berikut penjelasannya.

a.) Verba Intrasitif

Dalam Bahasa Jepang verba intrasitif disebut jidoushi yaitu verba yang tidak

memakai subjek sebagai kalimat.

Contoh: R kaeru (pulang)
BELe yomu (membaca)
REY hanasu (berbicara)
ke nomu (minum)
i < Kiku (mendengar)
< kaku (menulis)
FiF5  ageru (memberi)

b.) Verba Transitif

Dalam Bahasa Jepang verba transitif disebut tadoushi yaitu verba yang memerlukan
subjek sebagai kalimat.
Contoh: =9 okosu (membangunkan)

4 dasu (mengeluarkan)

FA % shimeru (menutup)

Sementara itu verba dalam bahasa Jepang juga dapat digolongkan menjadi

3 jenis yaitu:
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Kata kerja golongan |
Menurut Kamiya (2001:11) Bentuk kamus kata kerja yang merupakan golongan |
biasanya memiliki konsonan ditambah huruf terakhir u.

Contoh: kaku < Menulis
oyogu k< Berenang
hanasu 759 Berbicara
matsu > Menunggu
shinu X2 Meninggal
Bentuk kamus mempunyai huruf terakhir hiragana 5. >, 5. &, ¥, 5,

<V <L

Kata kerja golongan Il
Menurut Kamiya (2001:12) Bentuk kamus dari kata kerja yang termasuk golongan
Il memiliki vokal (e atau i) ditambah ru

Contoh: taberu X% Makan
miru 5 Melihat

Kata kerja yang berakhiran eru/iru merupakan golongan kata kerja Il

Kaeru R Pulang
Hairu AD Masuk

Iru U4 Perlu/Butuh
Hashiru  £% Lari

Kiru g% Memotong
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Kata kerja golongan 111
Kata kerja golongan Ill adalah kata kerja tertentu (khusus). Menurut Kamiya
(2001:12) Hanya ada dua kata kerja khusus dalam kamus

Contoh: Kuru %%  Datang
Suru T2 Melakukan
Contoh verba suru:
iR %  Belajar
BT %5 Memasak
B4 % Tamasya

Pembagian 3 golongan ini biasanya hanya digunakan oleh pembelajar

bahasa Jepang untuk mempermudah dalam mempelajari perubahan bentuk verba.

2.2. Kerangka Teori

2.2.1 Sintaksis

Majida (1995:58), menyatakan metode atau cara penyusunan kata pada sebuah
kalimat, permasalahannya ada pada penyusunan struktur pada sebuah kalimat.
Ramlan (1981:1) menyatakan bahwa Sintaksis ialah bagian atau cabang dari ilmu
bahasa yang membicarakan seluk beluk wacana, kalimat, klausa, dan frase berbeda
dengan morfologi yang membicarakan seluk beluk dan morfem. JJW.M Verhaar
(1996:11) menambahkan sintaksis adalah cabang linguistik yang menyangkut
susunan kata-kata di dalam kalimat. Menurut Kridalaksana (1985:6) sintaksis
adalah subsistem tata bahasa mencakup kata dan satuan-satuan yang lebih besar

dari kata serta hubungan antara satuan itu. Chaer (2009:3) menambahkan sintaksis
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adalah subsistem kebahasaan yang membicarakan penataan dan pengaturan kata-
kata itu ke dalam satuan-satuan yang lebih besar, yang disebut satuan sintaksis,
yakni Kkata, frasa, klausa, kalimat dan wacana. Senada dengan itu, Syamsudin
(2007:364) mengungkapkan bahwa sintaksis atau dosebut juga ilmu tata kalimat

menguraikan hubungan antar unsur bahasa untuk membentuk suatu kalimat.

2.2.2 Semantik

Majida (1995:90) menjelaskan objek penelitian semantik terdapat pada arti sebuah
kalimat, arti kata, hubungan makna dengan kata, kalimat yang biasa digunakan.
Sementara itu menurut Subroto (2011:1) semantik adalah salah satu bidang kajian
atau cabang linguistik yang mengkaji arti bahasa atau arti linguistik secara ilmiah.
Arti bahasa adalah bentuk pengetahuan yang tersimpan di dalam dan terstruktur di
dalam bahasa, dikuasai secara lebih kurang sama oleh para pengguna bahasa, serta
digunakan dalam komunikasi secara umum dan wajar.

Menurut J.W.M. Verhaar (1996:385) semantik adalah cabang ilmu linguistik
yang meneliti arti atau makna. Seperti sudah dicatat, semantik itu dibagi menjadi
semantik gramatikal dan semanik leksikal. Sementara itu, abdul chaer (1994:20)
menambahkan macam-macam makna. Makna leksikal adalah makna yang dimiliki
atau ada pada leksem meski tanpa konteks apapun. Dapat juga dikatakan bahwa
makna leksikal adalah makna yang sebenarnya, sesuai dengan hasil observasi
indera kita atau makna apa adanya. Makna gramatikal adalah makna yang ada jika

terjadi proses gramatikal seperti afiksasi, reduplikasi, komposisi atau kalimatisasi.
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Sementara itu, JWM Verhaar (1996:13) menjelaskan semantik adalah cabang

linguistik yang membabhas arti atau makna. .

2.2.3 Kelas kata
Djodjok Soepardjo (2012:126-135) membagi jenis kata atau hinshi bunrui
dalam bahasa Jepang menjadi enam bagian berikut ini:

a) Verba atau doushi yaitu kata yang dapat berkonjugasi dan berfungsi
sebagai predikat. Verba sebagian besar diartikan sebagai gerakan yang berupa
tingkah laku atau tindakan dan sebagian lagi diartikan sebagai keadaan seperti verba
aru (ada untuk bentuk mati), iru (ada untuk benda hidup), chigau (berbeda), dekiru
(dapat) dan lain lain.verba juga dikelompokkan menjadi verba transitif
(tadoushi)dan verba intrasitif (jidoushi). Verba yang menyebabkan terjadinya
perubahan pada objek disebut verba transitif. Sebaliknya verba yang tidak
berpengaruh pada yang lain disebut intrasitif.

b) Nomina atau meishi ialah kelas kata yang dipadankan dengan orang,
benda atau hal lain yang dibendakan dalam alam di luar bahasa yang bisa ditunjuk
dengan kata “itu”.

c) Keiyoushi atau adjektiva dalam bahasa Jepang terbagi 2 bagian kata sifat
yaitu i-keiyoushi dan na-keiyoushi, i-keiyoushi dan na-keiyoushi adalah adjektiva
yang menyatakan sifat atau keadaan sesuatu benda atau perkara, dapat berfungsi
sebagai predikat. Contohnya na-keiyoushi majimena, shizukana, genkina dan

sebagainya dan i-keiyoushi samui, yasui, yasashii dan sebagainya
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d) Fukushi atau adverbia adalah kata yang dapat menjadi unsur pewatas
verba dan tidak mengalami perubahan bentuk
e) Jodoushi atau verba bantu, di dalam tata bahasa, satuan terikat yang
mengalami perubahan disebut verba bantu (jodoushi). Oleh sebab itu, yang
termasuk ke dalam verba bantu ialah satuan yang memiliki fungsi gramatikal dan
memiliki bermacam-macam makna. Verba bantu lebih banyak dibicarakan di luar
kaian kelas kata. Akan tetapi, karena ia memiliki bentuk yang menyatakan makna
gramatikal, dibarengi dengan partikel, merupakan bagian yang berperan penting
dalam kajian tata bahasa.
f) joushi atau partikel adalah suatu kata yang di gabungkan di dalam
kalimat dan tidak bisa berdiri sendiri contohnya wa, ni, de, ga dan sebagainya
g) setsuzokushi atau konjungsi adalah kelas kata yang digunakan untuk
menggabungkan unsur depan dengan unsur belakang baik unsur tersebut berupa

kata, frasa, klausa, kalimat atau paragraf.

2.2.4 Relasi Makna

Menurut Abdul Chaer (2007:97) bahwa relasi makna adalah hubungan semantik
yang terdapat di antara satuan bahasa yang satu dengan satuan bahasa lainnya.
Satuan bahasa ini dapat berupa kata, frase, maupun kalimat. Relasi semantik dapat
berupa ketercakupan makna , kegandaan makna, atau juga kelebihan makna. Chaer
membagi relasi ini menjadi tujuh pembahasan, yaitu: kesamaan makna (sinonimi),

kebalikan makna (antonimi), kegandaan makna (polisemi), kelainan makna
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(homonimi), ketercakupan makna (hiponimi), ambiguiti, dan kelebihan makna
(redundasi). Sebagai berikut:

a) Sinonim adalah hubungan semantik yang menyatakan adanya kesamaan
makna antara satuan ujaran yang satu dengan satuan ujaran lainnya relasi sinonim
bersifat dua arah (Chaer, 2007:297).misalnya pada verba sanposhimasu dan
ryokoushimasu

b) Antonim adalah hubungan semantik antara dua buah satuan ujaran yang
maknanya menyatakan kebalikan, bertentangan atau kontras antara yang satu
dengan yang lainnya. Antonim bersifat dua arah. (Chaer, 2007:299) Misalnya pada
adjektiva hayai dan 0soi

c) Polisemi adalah sebuah kata atau ujaran disebut polisemi jika mempunyai
makna lebih dari satu (Chaer, 2007:301). Misalnya adverbia kanarazu yang
mempunyai pasti, tentu, tidak salah lagi

d) Verhaar (1978) Homonimi suatu ungkapan yang berupa kata, frase, atau
kalimat) yang bentuknya sama dengan ungkapan lain (juga berupa kata, frase,
kalimat) tetapi maknanya tidak sama.

e) Verhaar, (1978:137) menyatakan hiponim ialah ungkapan (biasanya
berupa kata, tetapi kiranya dapat juga frase atau kalimat) yang maknanya dianggap
merupakan bagian dari makna suatu ungkapan lain. Misalnya kata ‘mikan’ dan
‘kudamono’

f) Chaer, (1995:105) Redudansi adalah makna yang ‘berlebih-lebihan
pemakaian unsur segmental dalam bentuk suatu ujaran. Contohnya kalimat Bola di

tendang Si Udin, maknanya tidak akan berubah bila dikatakan Bola di Tendang oleh

19



Si Udin. Pemakaian kata oleh pada kalimat kedua dianggap sebagai suatu yang
redudansi, yang berlebih-lebihan, dan yang sebenarnya tidak perlu

g) Chaer, (1995:104) Ambiguitas atau ketaksaan sering diartikan sebagai kata
yang bermakna ganda atau mendua arti. Perbedannya dengan polisemi adalah
polisemi berasal dari kata sedangkan ambiguitas berasal dari satuan gramatikal
yang lebih besar, yaitu frase atau kalimat, dan terjadi sebagai akibat penafsiran

struktur gramatikal yang berbeda.

2.2.5 Sinonim

Sinonim atau adalah hubungan semantik yang menyatakan adanya kesamaan
makna antara satu ujaran dengan satu ujaran lainnya. Relasi sinonimi ini bersifat
dua arah. Maksudnya, jika satu satuan ujaran A bersinonim dengan ujaran B, maka
satuan ujaran B itu bersinonim dengan satuan ujaran A. Dapat disimpulkan bahwa
dua buah kata yang bersinonim tidak akan selalu dapat dipertukarkan atau
disubstitusikan.

Sebagai contoh dalam bahasa Indonesia, bandingkan nasib dan takdir yang
bermakna hampir sama, tetapi dengan perbedaan nuansa kecil. Sering dikatakan
bahwa kata-kata yang sinonim memiliki makna yang “sama”, dengan hanya bentuk-
bentuk yang berbeda. Jika tak ada perbedaan nuansa lagi antara dua sinonim, maka
satu akan hilang dari perbendaharaan kata, dan satunya tinggal. Yang normal dalam
hubungan antar sinonim ialah bahwa ada perbedaan nuansa dan maknanya boleh
disebut kurang lebih sama atau dengan kata lain sinonim adalah suatu kata yang

memiliki bentuk yang berbeda namun memiliki arti atau pengertian yang sama atau
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mirip. Sinomin dapat juga disebut sebagai persamaan kata atau padanan Kkata.

(Verhaar, 1996:394)

Menurut Yulianti (2014:7-8), sinonim terbagi menjadi tiga jenis yaitu

1. Sinonim mutlak: kata-kata yang dapat bertukar tempat dalam
konteks kebahasaan apapun tanpa mengubah makna struktural dan
makna leksikal. (kosmetik = alat kecantikan)

2. Sinonim semirip: kata-kata yang dapat bertukar tempat dalam
konteks kebahasaan tertentu tanpa mengubah makna struktural dan
leksikal.(lahiriah=jasmaniah)

3. Sinonim selingkung: kata-kata yang saling mengganti dalam satu
konteks kebahasaan tertentu saja secara struktural dan leksikal.

(Ilemah = lemas)
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2.2.6 Definisi Tasukeru
a. Verba tasukeru Matsura (1994:1049) menjelaskan bahwa tasukeru berarti

menolong, membantu, dan menyelamatkan. Adapun contoh sebagai berikut: ‘#{Z
BiiF 541C, (Tsue ni tasukerarete) artinya “Dibantu sebuah tongkat”.” 87 T
< 72 &V, (Tasukete Kudasai) artinya “Mohon bantuannya”.

1.Verba tasukeru menurut Hirose (1994:416) adalah:

K> T\ D ERRZZBRIRICH D5 AR D DD R W RECE 72 BRIRIC /2 5
Xolz, hEeEd+ZLTT,

”Meminjamkan tenaga untuk orang maupun benda yang berada dalam kondisi
bingung atau bahaya hingga ia berada dalam kondisi baik dan aman”.

2.Verba tasukeru Shibata dan Yamada, dalam Ruigi daijiten (2001:11) adalah:

A2, PR & 72 I3RS RE SR HHE S X o2, B
D J%E

“Mengeluarkan tenaga sendiri untuk membebaskan orang lain dari keadaan
bahaya yang menimpa rohani dan jasmani”

3. Verba tasukeru menurut Shibata dan Yamada, dalam Ruigi Jiten (2002:607)

fEFECEH, WoTWAH A - REERE A, o N - o@Eiz k- T,
YEE LWIRBEIZT 5,

“Membuat suatu pekerjaan, kegiatan, orang yang kebingungan atau suatu keadaan
menjadi lebih baik dengan pekerjaan (bantuan) orang atau benda lain”

4. Verba Tasukeru menurut Gaikokujin no Tame no Kihongo Yoorei Jiten adalah:

Ko TNAARLE LATHD AER D,

“Menolong orang yang kesulitan atau tersiksa”
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5. Verba Tasukeru menurut Tian dalam Nihongo Ruihyougen no Nyuansu no Chigai

wo Reishousuru Ruigigo Tsukaiwake Jiten (1998:497)

I 2 =80T ROMBIINEHE LG 2, 77 ADIjm~f
LiED %,

Tasukeru = “Meminjamkan tenaga pada orang yang kekurangan tenaga dan
membantu menyokongnya ke arah yang lebih baik”

b. Definisi Tetsudau
a. Verba Tetsudau Matsura (1994:1074) menjelaskan bahwa tetsudau berarti

membantu, menolong. Adapun contoh sebagai berikut: ‘* B\ E L X 5,
(Tetsudaimashou) artinya Mari saya bantu. ‘% x - & Ffs-> T 72 &y, (Chotto
tetsudatte kudasai) artinya Tolong sedikit). ‘4% 1XFLD1E # % T > T iz’

(Kare wa watashi no shuukudai wo tetsudattekureta ) la menolong saya membuat
pekerjaan rumah.

1. Verba tetsudau menurut Kamus Daijisen dalam Amrah dijelaskan bahwa verba
tetsudau adalah:

ADFEZIT Tho L i<, Fhivaed5, Bihd 5,
”Membantu pekerjaan orang lain dengan bekerja bersama-sama. Memberikan
pertolongan. Menyokong.”
2. Verba tetsudau menurut Shibata dan Yamada dalam Ruigo Daijiten (2002: 607)
adalah:

1TADHRINI 2D NI 22720 ZOHFEREN I EFL WL L)
2. Wo Lxicxzna1 5,

”Melakukan suatu pekerjaan bersama-sama dengan pelaku utama suatu kegiatan
untuk meringankan pekerjaan orang tersebut dan agar pekerjaannya berjalan
lancar.”

23



3. Verba tetsudau menurut Tian dalam Nihongo no Nyunasu no Chigai o
Reishosuru Ruigigo Tsukaiwake Jiten (1998:497) adalah:
FLEIHI=BHHTHLT TIC+H 1D 2E L MBI &ET 5,

Tetsudau = “Meminjamkan tenaga pada orang yang telah mempunyai kekuatan
yang cukup, dan berperan menjadi asisten pembantu”
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BAB Il

PEMAPARAN HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, penulis menggunakan total 40 data tasukeru dan tetsudau
dengan rincian 15 kalimat yang memakai verba tasukeru dan 25 kalimat yang
memakai verba tetsudau yang diambil dari sumber seperti dari website
ejje.weblio.jp dan www.alc.co.jp
3.1. Struktur dan Makna verba Tasukeru

Pada sub bab ini, penulis akan memaparkan beberapa data tasukeru dengan
variasi struktur dan makna. Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya

bahwa tasukeru berarti menolong, membantu dan menyelamatkan.

1. F—ALLADTEL B EMIT T, (alc.co.jp)

Homuresu/no/kodomotachi/wo/tasuketa

Tunawisma/par/anak anak/par/membantu

‘(Saya) Telah membantu anak anak tunawisma’

Dalam kalimat bahasa Jepang, jika tidak terdapat subjek secara jelas dalam
suatu kalimat, maka kalimat tersebut memiliki subjek “watashi” atau saya. Jadi
pada kalimat di atas berarti “saya sudah menolong yang berubah menjadi kalimat
lampau “tasuketa” telah menolong. Kalimat di atas melekat verba tasukeru pada
nomina “homu resu no kodomotachi” atau “anak-anak tunawisma” sehingga,
makna dari verba "tasukeru” pada kalimat di atas menunjukkan suatu kegiatan
menolong orang yang kesulitan atau tersiksa. Yaitu anak-anak tunawisma. Pada

kalimat di atas kegiatan menolong dengan cara apa tidak disebutkan secara jelas

namun, sudah dapat mewakili inti dari kalimat tersebut.

25



2. FATBLZ BT D722 <, (ejje.weblio.jp)

Watashi/wa/oya/wo/tasukeru/tameni/ugoku

Saya/par/orang tua/par/menolong/untuk/bergerak

‘Saya bekerja untuk dapat membantu orang tua’

Pada kalimat di atas subjek disebutkan secara jelas yaitu “watashi” atau saya.
Jadi pada kalimat di atas berarti “saya bekerja untuk dapat membantu orang tua”.
Verba tasukeru mengikuti nomina oya yang dihubungkan dengan partikel wo. Lalu
verba tasukeru diikuti pola kalimat tameni yang digunakan untuk menyatakan,
mengungkapkan atau menunjukkan keinginan. Sehingga makna dari verba
"tasukeru" pada kalimat di atas adalah mengeluarkan tenaga sendiri dengan bekerja
untuk menolong atau membantu orang tua
3. X H iz Vo THENT 5, (ejje.weblio.jp)

Watashi/wa/anata/wo/itsudemo/tasukeru

Saya/par/kamu/par/kapanpun/menolong

‘Saya membantumu kapan pun’

Kalimat tersebut memiliki subjek “watashi” atau saya. Jadi pada kalimat di
atas berarti “saya dapat membantumu kapan pun. Verba tasukeru ditulis dalam
bentuk kamus “tasukeru” “menolong” pada kalimat di atas melekat pada nomina
“anata” atau “kamu” dan melekat pada keterangan waktu “itsudemo” atau
“kapanpun”. Sehingga makna dari verba "tasukeru™ pada kalimat di atas adalah

menunjukkan suatu kegiatan meminjamkan tenaga pada orang yang kekurangan

tenaga dan membantu menyokongnya ke arah yang lebih baik

4. T T 4T DHEETHAZIT 2, (alc.co.jp)
borantia/no/shigoto/de/tanin/wo/menolong
volunteer/par/pekerjaan/oranglain/par/menolong
‘Pada kegiatan volunteer saya membantu orang lain’
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Dalam kalimat bahasa Jepang, jika tidak terdapat subjek secara jelas dalam
suatu kalimat, maka kalimat tersebut memiliki subjek “watashi” atau saya. Verba
tasukeru melekat pada nomina “tanin” atau orang lain dan verba tasukeru ditulis
dalam bentuk kamus yaitu “tasukeru” yang berarti terjadi pada waktu sekarang atau
yang akan datang. Jadi pada kalimat di atas berarti “Pada kegiatan volunteer saya
membantu orang lain”. Makna dari verba "tasukeru” pada kalimat di atas adalah

memiliki makna meminjamkan tenaga pada orang lain dengan menjadi volunteer.

5. FX T2 7o _REAE R DTN O L &2 BT 720, (ejje.weblio.jp)
Watashi/wa/tanabesan/wo/miru/tabini/kare/no/ronbun/wo/tasuketai
Saya/par//tanabe/par/lihat/par/setiap kali/dia/par/skripsi/par/membantu
‘Setiap kali saya lihat tanabe, saya ingin bantu skripsinya’

Subjek kalimat di atas adalah “watashi” atau saya. Verba tasukeru ditulis
dalam bentuk “~taidesu” menjadi “tasuketai” atau “ingin menolong” Pola kalimat
tersebut menunjukkan keinginan dari si pembicara. Lalu sebelum verba “tasukeru”
juga terdapat pola kalimat “Tabi ni” yang menyatakan setiap kali sesuatu terjadi,
maka hal lain juga akan terjadi. Atau dalam bahasa Indonesia, “Tabi ni” bisa
diartikan dengan “setiap kali”, “kapanpun” dan “pada setiap kesempatan”.

Sehingga makna dari verba "tasukeru" pada kalimat di atas adalah

menunjukkan suatu kegiatan meminjamkan tenaga pada orang yang kekurangan

tenaga dan membantu menyokongnya ke arah yang lebih baik

6. THENENSED 20280 b E 9, (ejje.weblio.jp)
Josei/ga/kuruma/kara/oriru/no/wo/tasukeraremasu (pasif)
Gadis/par/mobil/dari/turun/par/par/membantu
‘Perempuan itu turun dari mobil dibantu oleh saya’
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Dalam kalimat bahasa Jepang, jika tidak terdapat subjek secara jelas dalam
suatu kalimat, maka kalimat tersebut memiliki subjek “watashi” atau saya, terdapat
nomina josei atau perempuan. Dapat dilihat kalimat diatas berubah ke dalam
bentuk kalimat pasif karena verba tasukeru diikuti oleh perubahan bentuk raremasu
atau menjadi “tasukeraremasu”. Sehingga kalimat di atas dapat diartikan
perempuan itu turun dari mobil dibantu oleh saya. Makna dari verba "tasukeru"

pada kalimat di atas adalah menujukkan menolong orang yang kesulitan atau tersiksa

7. RN Z LSBT S ET, (ejje.weblio.jp)
Buchou/wa/satou/wo/yamada/ga/tasukesasemasu
Kepala bagian/par/satou/par/yamada/par/menolong
‘Kepala bagian menyuruh saudara Satou menolong saudara yamada’

Kalimat di atas memiliki subjek “buchou” atau kepala bagian. Verba
tasukeru pada kalimat di atas melekat pada nomina “satou” atau saudara satou.
Kata kerja tasukeru diatas berubah menjadi kata kerja kausatif yaitu
tasukesasemasu (dari verba tasukeru + bentuk saseru) yang memiliki arti
pemaksaan atau pemberian izin. Kata kerja bentuk ini digunakan orang yang
kedudukannya lebih tinggi untuk memaksa orang yang kedudukannya lebih rendah
untuk melakukan sesuatu dalam hal ini buchou sebagai atasan menyuruh satou
sebagai bawahan untuk menolong yamada.

Kata kerja tasukeru di atas menunjukkan membuat suatu pekerjaan,
kegiatan, orang yang kebingungan atau suatu keadaan menjadi lebih baik dengan
pekerjaan (bantuan) orang atau benda lain (sato san) yang membantu yamada san.

8. ANDFELWRFIZEIT G ET, (ejje.weblio.jp)
Hito/no/kurushii/toki/ni/tasukeraremasu
Dia/par/sukar/ketika/par/menolong
‘Mampu menolong orang yang sedang kesulitan’
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Dalam kalimat bahasa Jepang, jika tidak terdapat subjek secara jelas dalam
suatu kalimat, maka kalimat tersebut memiliki subjek “watashi” atau saya. Jadi
pada kalimat di atas berarti “dapat menolong orang yang sedang dalam kesulitan”
karena verba tasukeru berubah bentuk potensial atau tasukeraremasu. Bentuk
potensial sendiri tidak menunjukkan perbuatan melainkan keadaan. Bentuk
potensial menunjukkan kegiatan yang dapat dilakukan dalam suatu keadaan, dalam

hal ini dapat menolong orang, atau yang sedang menderita/kesulitan

9. XD 72T THZ LN TE S, (ejje.weblio.jp)
Watashi/wa/anata/wo/tasukeru/koto/ga/dekiru
Saya/par/kamu/menolong/hal/par/bisa
‘Saya dapat menolong anda’

Kalimat di atas menunjukkan verba tasukeru terletak di akhir kalimat atau
setelah nomina anata. Lalu, kalimat diatas mempunyai makna kemampuan atau
kesanggupan melakukan sesuatu, karena verba tasukeru diikuti pola kalimat koto
ga dekiru. Sehingga kalimat di atas dapat diartikan saya dapat menolong anda.
Kemudian verna tasukeru di atas memiliki makna yaitu menolong orang yang

kesulitan atau tersiksa atau yang dalam hal ini yaitu Watashi atau saya menolong

anata atau anda.

10. FABICE > THEL 28T 5 Z &R REITT, (ejje.weblio.jp)
Watashitachi/nitotte/karera/wo/tasukeru/koto/ga/taisetsu/desu
Kami/bagi/dia/par/menolong/hal/par/penting/kopula
‘Hal yang penting bagi kami adalah menolong mereka’

Kalimat di atas memiliki subjek “watashitachi” atau kami. Verba tasukeru

diikuti dengan ~koto atau frasa yang terbentuk dari kata kerja dan dapat diartikan
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sebagai ~hal dan berfungsi membendakan kata kerja. Selain itu sebelum verba
tasukeru terdapat pola kalimat “ni totte” yang dapat diartikan dengan “bagi” yang
menyatakan hal yang penting bagi si subjek. Dimana dalam kalimat diatas hal yang
penting bagi “watashitachi” atau kami adalah membantu karera atau mereka.
Sehingga, makna dari verba "tetsudau™ pada kalimat di atas adalah melakukan suatu
pekerjaan bersama-sama dengan pelaku utama suatu kegiatan untuk meringankan

pekerjaan orang tersebut (karera) dan agar pekerjaannya berjalan lancar.

11. BT 2003~ OFETE, (ejje.weblio.jp)
Tasukeru/noga/wareware/no/gimu/da
Menolong/pola kalimat/kami/par/kewajiban
‘Menolong adalah kewajiban kami’

Pada kalimat diatas kata kerja tasukeru dikuti oleh “noga” yang digunakan
untuk menunjukkan objek pada kalimat tertentu. Selain itu “noga” juga digunakan
untuk memberikan penekanan pada kata kerja yang diikutinya, di mana kata kerja
yang terletak sebelum “noga’ dalam hal ini adalah verba tasukeru sehingga berubah
fungsi menjadi kata benda dan diposisikan sebagai objek dari kalimat tersebut.
Setelah noga terdapat wareware no gimu yang berarti kewajiban kita, sehingga
kalimat di atas berarti sudah kewajiban kita untuk menolong. Lalu, makna dari
verba "tasukeru” pada kalimat di atas adalah menolong orang yang kesulitan atau
tersiksa.

12 RTXHRTZBTHZ EDBHRDL S LIVERE A, (ejje.weblio.jp)

Watashi/wa/anata/wo/tasukeru/koto/ga/dekiru/mungkin

Saya/par/kamu/par/membantu/hal/par/bisa/mungkin
‘Saya mungkin bisa membantu anda’
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Subjek kalimat diatas adalah watashi dan memiliki objek anata. Pada
kalimat diatas kata kerja tasukeru dikuti oleh pola kalimat “kamoshiremasen” yang
menyatakan dugaan pembicaraan terhadap kemungkinan terjadinya suatu kejadian,
lampau dan yang akan datang atau digunakan untuk mengungkapkan prediksi atau
dugaan pembicara terhadap suatu hal yang akan terjadi, di mana kemungkinan
terjadinya prediksi tersebut hanya sedikit karena pembicara tidak mempunyai
alasan atau bukti untuk meyakinkan prediksi yang dikemukakannya.
“kamoshiremasen” dapat diartikan mungkin atau kemungkinan. Sehingga “watashi”
memiliki kemungkinan untuk membantu anata. Sehingga makna dari verba
"tasukeru” pada kalimat di atas adalah mengeluarkan tenaga sendiri untuk

membebaskan orang lain dari keadaan bahaya yang menimpa rohani dan jasmani.

13, FMIAZENT B L L BITHEFTOENEREZFONT TV D,
Watashi/wa/hito/wo/tasukeru/totomoni/kinjo/no/juuin/ni/chui/wo/
yobikaketeiru
Saya/par/orang/menolong/bersamaandengan/lingkungan/par/warga/par/me
mperingatkan/par/memanggil
‘Saya menolong orang bersamaan dengan memperingatkan warga sekitar,

(ejje.weblio.jp)
Pada kalimat diatas subjek telah disebutkan dengan jelas yaitu watashi. Lalu,
kata kerja tasukeru dikuti oleh pola kalimat “totomoni” yang dapat diartikan dengan
bersamaan atau saling berhubungan. Pola kalimat ini menyatakan dua kegiatan
yang disebutkan memiliki peran yang sama-sama penting yaitu hito wo tasukeru
atau menolong orang dengan memperingatkan lingkungan sekitar atau kinjo no

juuin ni chui. Berbeda dengan bentuk nagara dimana hanya kalimat kedua yang

memiliki peranan penting. Sehingga makna dari verba "tasukeru™ pada kalimat di
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atas dapat diartikan meminjamkan tenaga pada orang yang kekurangan tenaga dan

membantu menyokongnya ke arah yang lebih baik.

14. HH. TS LD IEEET 52 FETT, (ejje.weblio.jp)
Ashita/watashi/wa/satou/ni/shuukudai/wo/tasukeru/yotei/desu
Besok/saya/par/satou/par/PR/par/menolong/rencana/kopula
‘Menurut rencana, besok satou akan membantu saya mengerjakan PR’
Pada kalimat diatas kata kerja tasukeru digunakan pada pola kalimat “yotei

desu” yang digunakan untuk mengemukakan suatu rencana pembicara untuk

melaksanakan suatu aktivitas dan dapat diartikan rencana, merencanakan. Yang
dalam hal ini rencana untuk membantu mengerjakan PR satou san.

Lalu, makna dari verba "tasukeru™ pada kalimat di atas yaitu membuat
suatu pekerjaan, kegiatan, orang yang kebingungan atau suatu keadaan menjadi

lebih baik dengan pekerjaan (bantuan) orang atau benda lain sesuai dengan teori

Shibata dan Yamada, dalam Ruigi Jiten (2002:607)

15.  TANA AL THHEINAZBIT X 9. (ejje.weblio.jp)
Arubaito/wo/shite/setaishuunyuu/ wo/tasukeyou
Paruhwaktu/par/bentuksedangmelakukan/pendapatan
keluarga/par/menolong
‘Ayo bekerja paruh waktu untuk menolong pendapatan keluarga’

Kalimat di atas menunjukkan bahwa letak verba tasukeru terletak di akhir
kalimat atau setelah objek setaishuunyuu. Kalimat dia atas menunjukkan bentuk
kehendak atau digunakan pada saat pembicara mengemukakan sesuatu, maksud

atau keinginan pembicara karena verba tasukeru mengalami perubahan menjadi

tasukeyou.
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Sehingga makna dari verba "tasukeru™ pada kalimat di atas sesuai dengan
pengertian verba tasukeru dalam Shibata dan Yamada, dalam Ruigi Jiten
(2002:607) yaitu membuat suatu pekerjaan, kegiatan, orang yang kebingungan atau

suatu keadaan menjadi lebih baik dengan pekerjaan (bantuan) orang atau benda lain.
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3.2. Struktur dan Makna verba Tetsudau
Pada sub bab ini, penulis akan memaparkan beberapa data tetsudau dengan
variasi struktur dan makna. Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya

bahwa tetsudau berarti menolong dan membantu.

1. FEII PO Dl ET, (ejje.weblio.jp)

Boku/wa/tetsudau/tameni/kita

Saya/par/membantu/supaya/datang

‘Aku telah datang untuk menolong’

Kalimat tersebut memiliki subjek “boku” atau saya. Verba tetsudau diikuti
kata “tameni” atau “untuk”. Jadi pada kalimat di atas berarti “saya telah datang
untuk menolong yang berubah menjadi kalimat lampau “kita” “telah datang” pada
kalimat di atas kegiatan menolong tidak disebutkan objek yang ditolong secara jelas
namun sudah dapat mewakili inti dari kalimat tersebut. Sehingga makna dari verba

"tetsudau” pada kalimat di atas adalah membantu pekerjaan orang lain dengan

bekerja bersama-sama. Memberikan pertolongan dan menyokong.

2. FEIIWO B Z TR LOICEDLILTWE LT,  (ejje.weblio.jp)
Boku/wa/itsumo/sobo/wol/tetsudau/youni/iwareteimashita
Saya/par/selalu/nenek/par/membantu/supaya/mengatakan
‘Saya di beritahu agar selalu membantu nenek’

Kalimat tersebut memiliki subjek “boku” atau saya. Verba tetsudau diikuti
pola kalimat “youni” yang dalam hal ini mempunyai arti supaya, agar, dan
digunakan pada saat pembicara mengemukakan harapan dan imbauan agar aktivitas

yang dilakukan oleh dirinya sendiri maupun yang dilakukan orang lain bisa berjalan

sesuai harapan. Selain itu “youni” biasanya mengikuti kata kerja potensial atau
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bentuk dapat “rareru” dalam hal ini “iwareteimashita”. Verba tetsudau melekat
pada nomina “sobo” atau ‘“nenek”. Jadi pada kalimat di atas berarti «“ Saya di
beritahu agar selalu membantu nenek”. Sehingga, makna dari verba "tetsudau’ pada
kalimat di atas adalah membantu pekerjaan orang lain dengan bekerja bersama-sama.
Memberikan pertolongan dan menyokong.

3. XoLBHplE T ENTEDLTLE I, (alc.co.jp)

Kitto/anata/wo/tetsudaukotoga/dekiru/deshou

Y akin/kamu/par/membantu/dapat/kemungkinan

‘(Kemungkinan) Aku yakin dapat menolongmu’

Pada kalimat di atas subjek tidak disebutkan secara jelas sehingga bisa
dipahami bahwa subjek dalam kalimat tersebut adalah “watashi” atau saya. Kalimat
tersebut menyatakan kemampuan atau kesanggupan melakukan sesuatu yang
ditandai dengan pola kalimat kotoga dekiru. Sehingga tetsudau kotoga dekiru
adalah kemampuan untuk menolong atau dapat menolong, yaitu menolong anda
atau kamu. Selain itu kalimat di atas mengandung unsur kemungkinan tentang
sesuatu yang akan terjadi karena berakhiran dengan pola kalimat “deshou”. Pada
kalimat di atas melekat pada nomina “anata” atau “kamu” sehingga, makna dari
verba "tetsudau” pada kalimat di atas adalah menunjukkan membantu pekerjaan

orang lain dengan bekerja bersama-sama. Memberikan pertolongan dan

menyokong.

4. BIZFED % Flao T EE WY, (ejje.weblio.jp)
Uma/ni/noru/woltetsudattekudasai
Kuda/par/naik/par/menolong
‘Bantulah menaiki kuda’
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Pada kalimat di atas verba tetsudau melekat pada pola kalimat “te kudasai
yang memiliki makna memiliki makna memohon, memerintahkan,
mempersilahkan lawan bicara melakukan sesuatu, ketika si pembicara
memerintahkan, kalimat ini tidak dapat digunakan kepada orang yang
kedudukannya lebih tinggi atau lebih tua daripada si pembicara. Sebelum verba
tetsudau terdapat nomina uma atau kuda dan verba noru atau menaiki. Sehingga
arti dari kalimat di atas adalah bantulah menaiki kuda. Pada kalimat di atas verba
tetsudau menunjukkan membantu pekerjaan orang lain dengan bekerja bersama-sama.

Memberikan pertolongan, menyokong

5. S LW T 5, I Z XA O E %2 bt £ 9, ejje.weblio.jp
Asa/wa/isogashii/desukara/musume/ni/asa/gohan/no/junbi/wo/tetsudawase
masu
Pagi/par/sibuk/karena/anakperempuan/par/pagi/nasi/par/menyiapkan/par/
menolong
‘Karena pagi-pagi sibuk, saya menyuruh anak perempuan saya untuk
membantu menyiapkan sarapan’

Dalam kalimat bahasa Jepang, jika tidak terdapat subjek secara jelas dalam
suatu kalimat, maka kalimat tersebut memiliki subjek “watashi” atau saya.

Verba tetsudau pada kalimat di atas berubah ke dalam bentuk kata kerja kausatif

atau “tetsudawasemasu”. Verba tetsudau di atas menunjukkan arti pemaksaan dan

pemberian izin. Digunakan oleh orang yang kedudukannya lebih tinggi atau

“watashi” untuk memaksa orang yang kedudukannya lebih rendah atau “musume”

untuk melakukan sesuatu atau “asa gohan no junbi”. Sehingga kalimat di atas

memiliki arti karena pagi-pagi sibuk, saya menyuruh anak perempuan saya untuk

membantu menyiapkan sarapan dan memiliki makna menujukkan membantu

pekerjaan orang lain dengan bekerja bersama-sama. Memberikan pertolongan, menyokong
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yang dalam hal ini musume atau anak perempuan membantu karena perintah

watashi.

6. RFPFMTANCEZ FlooTBEET, (ejje.weblio.jp)
Daigaku/he/iku/maeni/haha/wo/tetsudatte/okimasu
Universitas/par/pergi/sebelum/ibu/par/menolong/ persiapan
‘Sebelum pergi kuliah, saya membantu ibu terlebih dahulu’

Dalam kalimat bahasa Jepang, jika tidak terdapat subjek secara jelas dalam
suatu kalimat, maka kalimat tersebut memiliki subjek “watashi” atau saya. Verba
tetsudau diikuti pola kalimat “te okimasu” yang dalam hal ini menunjukkan arti
persiapan. Dalam hal ini “haha wo tetsudau” atau menolong ibu merupakan
persiapan yang dilakukan sebelum “daigaku he iku” atau berangkat kuliah.
Sehingga makna dari verba "tetsudau" pada kalimat di atas adalah meminjamkan

tenaga pada orang yang kekurangan tenaga dan membantu menyokongnya ke arah

yang lebih baik.

7. TSKFEOREEL FE-T21F ) DN TT, (ejje.weblio.jp)
Sugu/kaji/no/chousa/wol/tetsudatta houga /ii /desu
Segera/kebakaran/par/periksa/par/membantu/baik/kopula
‘Lebih baik segera membantu penyelidikan kebakaran’

Verba “tetsudau” dipakai dalam pola kalimat “ta houga ii” berarti
mengandung makna memberikan saran kepada lawan bicara atau kepada orang lain
bentuk ta houga ii yang mempunyai arti sebaiknya atau lebih baik. Sehingga

kalimat di atas mengandung arti lebih baik atau sebaiknya segera membantu

menyelidiki korban kebakaran.
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Makna dari verba "tetsudau™ pada kalimat di atas adalah menujukkan suatu
kegiatan untuk membantu pekerjaan orang lain dengan bekerja bersama-sama.

memberikan pertolongan, menyokong. sesuai dengan teori dalam kamus Daijisen.

8. HAE LD TANDED /R 7 DIEFE F(E9, (alc.co.jp)
Kuruma/wo/tomete/hito/no/kuruma/no/panku/no/shuuri/wo/tetsudau
Mobil/par/berhenti/orang/par/mobil/par/ban
bocor/perbaikan/par/membantu
‘Saya menghentikan mobil untuk membantu memperbaiki ban bocor
kendaraan orang’

Dalam kalimat bahasa Jepang, jika tidak terdapat subjek secara jelas dalam
suatu kalimat, maka kalimat tersebut memiliki subjek “watashi” atau saya. Verba
“tetsudau” melekat pada nomina “kuruma wo tomete hito” orang yang
menghentikan mobil. Kata kerja “tetsudau” ditulis kedalam bentuk kamus sehingga
memiliki makna yang berarti terjadi pada waktu sekarang atau yang akan datang.
Sehingga kalimat di atas dapat diartikan saya membantu orang yang menghentikan
mobilnya karena bocor (waktu sekarang). Makna dari verba "tetsudau" pada
kalimat di atas adalah menunjukkan suatu kegiatan untuk Melakukan suatu
pekerjaan bersama-sama dengan pelaku utama suatu kegiatan untuk meringankan
pekerjaan orang tersebut dan agar pekerjaannya berjalan lancar. Pada kalimat di

atas kegiatan menolong tidak disebutkan secara jelas namun, sudah dapat mewakili

inti dari kalimat tersebut.
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9. WDHEFIIREFIE ) Z & TT, (ejje.weblio.jp)
Kare/no/shigoto/wa/chichi/wo/tetsudau/koto/desu
Dia/par/pekerjaan/par/ayah/par/membantu/hal/kopula
‘Pekerjaan dia adalah (hal) membantu ayah saya’

Verba “tetsudau” melekat pada nomina “chichi” atau ayah. Kata kerja
“tetsudau” ditulis kedalam bentuk “kotodesu” sehingga memiliki arti hal dan
memiliki makna yang berarti mengubah kata kerja yang diikutinya menjadi kata
benda atau frasa, dalam hal ini “tetsudaukotodesu” atau hal membantu. Sehingga
kalimat di atas dapat diartikan pekerjaan kare atau dia adalah (hal) membantu ayah
saya. Makna dari verba "tetsudau" pada kalimat di atas adalah menunjukkan suatu
kegiatan untuk melakukan suatu pekerjaan bersama-sama dengan pelaku utama
suatu kegiatan untuk meringankan pekerjaan orang tersebut dan agar pekerjaannya
berjalan lancar.

10.  BERYERENED D& FAnnTow, (ejje.weblio.jp)
Haha/ga/yuuhan/wo/tsukuru/no/wof/tetsudaitai
Ibu/par/makan malam/par/membuat/par/par/membantu (keinginan)

‘Saya ingin membantu ibu membuat makan malam’

Dalam kalimat bahasa Jepang, jika tidak terdapat subjek secara jelas dalam
suatu kalimat, maka kalimat tersebut memiliki subjek “watashi” atau saya. Verba
“tetsudau” melekat pada nomina “haha” atau ibu. Kata kerja “tetsudau” ditulis
kedalam pola “taidesu” sehingga memiliki makna yang berarti menunjukkan
keinginan dari si pembicara, dalam hal ini “tetsudaitai” atau ingin membantu.

Sehingga kalimat di atas dapat diartikan Saya ingin membantu ibu saya membuat

makan malam
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Makna dari verba "tetsudau™ pada kalimat di atas adalah menunjukkan suatu
kegiatan untuk melakukan suatu pekerjaan bersama-sama dengan pelaku utama
suatu kegiatan untuk meringankan pekerjaan orang tersebut dan agar pekerjaannya

berjalan lancar.

11.  FOKENDOEEEFED TETH D, (ejje.weblio.jp)
Watashi/no/yuujin/no/kaisha/wo/tetsudau/yotei/dearu
Saya/par/teman/par/perusahaan/par/membantu/rencana/dearu
‘Saya berencana membantu perusahaan milik teman saya’

Kalimat tersebut memiliki subjek “watashi” atau saya. Verba tetsudau di
atas melekat pada nomina “yuujin no kaisha” atau “Perusahaan milik teman”. Verba
tetsudau diikuti yotei dearu yang berarti bentuk formal dari yotei desu yang berarti
rencana. Jadi pada kalimat di atas berarti “saya” berencana membantu perusahaan
milik teman saya. Sehingga, makna dari verba "tetsudau" pada kalimat di atas

menunjukkan melakukan suatu pekerjaan bersama-sama dengan pelaku utama suatu

kegiatan untuk meringankan pekerjaan orang tersebut dan agar pekerjaannya berjalan

lancar

12.  FELOEEEFEoTWD, (ejje.weblio.jp)
Kodomo/no/shukudai/wo/tetsudatteiru
Anak anak/par/PR/par/membantu
‘(Saya) membantu mengerjakan PR anak anak’
Dalam kalimat bahasa Jepang, jika tidak terdapat subjek secara jelas dalam
suatu kalimat, maka kalimat tersebut memiliki subjek “watashi” atau saya. Verba

“tetsudau” melekat pada nomina “kodomo no shukudai” atau tugas rumah anak-

anak. Kata kerja “tetsudau” ditulis kedalam bentuk “teiru” sehingga memiliki
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makna untuk menyatakan kondisi atau keadaan yang selalu berlangsung seperti itu,
yang dalam hal ini “tetsudatteiru” atau selalu membantu. Sehingga kalimat di atas
dapat diartikan (Saya) sedang membantu mengerjakan tugas rumah anak anak.
meminjamkan tenaga pada orang yang telah mempunyai kekuatan yang cukup, dan

berperan menjadi asisten pembantu.

13. M¥EWEZFID oI 6Ebitl, (ejje.weblio.jp)
Sara/arai/wo/tetsudau/youni/haha/kara/iwareta
Piring/mencuci/par/membantu/agar/ibu/berkata
‘Ibu berkata kepada saya agar membantu mencuci piring’

Dalam kalimat bahasa Jepang, jika tidak terdapat subjek secara jelas dalam
suatu kalimat, maka kalimat tersebut memiliki subjek “watashi” atau saya. Verba
“tetsudau” diikuti bentuk “youni” yang dalam hal ini mempunyai arti supaya atau
agar dan digunakan pada saat pembicara “haha” mengemukakan harapan, imbauan
dan kalimat di atas merupakan kalimat tidak langsung. Sehingga kalimat di atas
memiliki arti ibu berkata kepada saya supaya membantu mencuci piring. Makna
verba tetsudau di atas kalimat di atas dapat diartikan meminjamkan tenaga pada
orang yang telah mempunyai kekuatan yang cukup, dan berperan menjadi asisten

pembantu.

14, FIEEFAEINE I DERD D, (ejje.weblio.jp)
Watashi/wa/kare/wo/tetsudau/kadouka/wo/kimeru
Saya/par/dia/par/membantu/kemungkinan/par/memutuskan
‘Saya akan memutuskan apakah saya akan membantunya atau tidak’

Kalimat tersebut memiliki subjek “watashi” atau saya. Verba tetsudau

diikuti pola kalimat “kadouka” yang dalam hal ini digunakan untuk mengemukakan
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suatu pertanyaan, suatu keraguan terhadap sesuatu yang belum jelas dalam sebuah
kalimat, di mana kata yang diikuti “kadouka” tersebut berfungsi sebagai predikat
dari anak kalimat. Dalam kalimat di atas yang menjadi tema pembicaraan di sini
adalah “kare wo tetsudau’ atau menolong dia. Namun pembicara ragu untuk
memutuskan apakah akan membantu dia atau tidak. Verba tetsudau di atas melekat
pada nomina “kare’ atau dia. Jadi pada kalimat di atas dapat diartikan Saya akan

memutuskan apakah saya akan membantunya atau tidak.

15. A%, bRT-OAFEEZFESILIICLELELD, (ejje.weblio.jp)

Kongo/anata/no/shigoto/wo/tetsudau/youni/shimashou

Mulai sekarang/kamu/par/pekerjaan/wo/membantu/supaya/mengajak

‘Mulai sekarang, mari Kita coba agar membantu menyelesaikan pekerjaan

anda’

Verba tetsudau dalam kalimat di atas diikuti pola kalimat “youni” yang
dalam hal ini mempunyai arti supaya, agar dan digunakan pada saat pembicara
mengemukakan harapan dan imbauan agar aktivitas yang dilakukan oleh dirinya
sendiri maupun yang dilakukan orang lain bisa berjalan sesuai harapan. Kalimat di
atas juga menggunakan kata kerja bentuk ~mashou yang merupakan ungkapan
positif yang digunakan untuk mengajak lawan bicara agar mau melakukan suatu
kegiatan bersama-sama dengan pembicara yang mempunyai arti mari kita, marilah
dan sebagainya. Verba tetsudau di atas melekat pada nomina “anata no shigoto”

dan memiliki keterangan waktu “kongo”. Jadi kalimat di atas dapat memiliki arti

mulai sekarang, mari kita coba agar membantu menyelesaikan pekerjaan anda.
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Sehingga, makna dari verba "tetsudau" pada kalimat di atas adalah
membantu pekerjaan orang lain dengan bekerja bersama-sama. Memberikan

pertolongan dan menyokong.

16. WkEFmOZENTETCEN->TEESTWVD,  (ejje.weblio.jp)
Kanojo/wo/tetsudau/kotoga/dekite/yokatta/toomotteiru
Dia/par/membantu/hal/par/dapat/senang/ingin
‘Saya merasa senang karena telah dapat membantunya’

Dalam kalimat bahasa Jepang, jika tidak terdapat subjek secara jelas dalam
suatu kalimat, maka kalimat tersebut memiliki subjek “watashi” atau saya. Verba
tetsudau di atas diikuti dengan pola kalimat “koto ga dekiru” yang menyatakan
kemampuan atau kesanggupan melakukan sesuatu. Dalam hal ini verba tetsudau
mempunyai arti dapat membantu. Lalu pada akhir kalimat terdapat pola kalimat
bentuk “to omotteiru” yang digunakan untuk menyatakan keinginan pembicara
pada lawan bicara yaitu “kanojo” atau dia. Jadi kalimat di atas dapat diartikan

menjadi saya merasa senang karena telah dapat membantunya.

Sehingga, makna dari verba "tetsudau" pada kalimat di atas adalah
melakukan suatu pekerjaan bersama-sama dengan pelaku utama suatu kegiatan
untuk meringankan pekerjaan orang tersebut dan agar pekerjaannya berjalan lancar.
17. Pk ZFIu D DI DOEZFHNLDEH Y TY,, (ejje.weblio.jp)

Kanojo/wo/tetsudau/tameni/kanojo/no/ie/wo/otozureru/tsumori/desu

Dia/par/membantu/untuk/dia/par/rumah/par/berkunjung/rencana/kopula
‘Aku berencana berkunjung ke rumahnya untuk membantunya’

Dalam kalimat bahasa Jepang, jika tidak terdapat subjek secara jelas dalam
suatu kalimat, maka kalimat di atas memiliki subjek “watashi” atau saya. Lalu

terdapat keterangan tempat kanojo no ie. Verba tetsudau pada kalimat di atas diikuti
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oleh pola kalimat “tameni” yang menunjukkan tujuan. Lalu. kalimat di atas juga
menggunakan pola kalimat bentuk “tsumori” yang digunakan untuk menyatakan
keinginan pembicara untuk melakukan sesuatu perbuatan. Sehingga kalimat di atas
dapat diartikan menjadi aku berencana berkunjung ke rumahnya untuk
membantunya. Sehingga, makna dari verba "tetsudau" pada kalimat di atas adalah

sesuatu yang termasuk ke dalam penyebab berlangsungnya suatu hal.

18. RIS ADOEEEFEIITTTT, (ejje.weblio.jp)
watashi/wa/ryujisan/no/shukudai/wo/tetsudau/hazu/desu
saya/par/ryujisan/par/PR/par/membantu/seharusnya/kopula
‘Saya seharusnya membantu PR nya ryuji’

Subjek kalimat di atas adalah “watashi” atau saya dan objek yang akan
ditolong adalah “ryuji san”. Verba tetsudau diikuti pola kalimat “hazudesu” yang
dalam hal ini digunakan untuk menyatakan pertimbangan pembicara dengan suatu
keyakinan berdasarkan alasan tertentu dan dapat diartikan sebagai ~seharusnya atau
~mestinya. Berbeda dengan “nakereba narimasen” yang menyatakan keharusan
tanpa memandang pertimbangan orang yang melakukannya.

Sehingga kalimat di atas dapat di artikan menjadi Saya seharusnya membantu
PR nya ryuji. Lalu makna dari verba "tetsudau" pada kalimat di atas adalah

membantu pekerjaan orang lain dengan bekerja bersama-sama atau memberikan

pertolongan dan menyokong.

19.  FREHITEDPGFERET TR BDOANE N LTT, (e)je.weblio.jp)
Tetsudau/koto/ga/suki/dakedenaku/ano/hito/mo/hansamu/desu
Membantu/hal/par/suka/tidak hanya/itu/orang/juga/tampan/kopula
‘Orang itu tidak hanya suka membantu tapi juga tampan’
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Verba tetsudau diikuti dengan “koto” yang dalam hal ini berfungsi
membendakan kata kerja artinya mengubah kata kerja yang diikutinya menjadi kata
benda (frasa) lalu verba tetsudau juga diikuti pola kalimat “dakedenaku” yang dapat
diartikan sebagai tidak hanya. Sehingga secara keseluruhan kalimat di atas memiliki
arti orang itu tidak hanya tetsudau koto ga suki atau suka membantu tetapi juga
hansamu atau tampan. Makna dari verba "tetsudau” pada kalimat di atas adalah
membantu pekerjaan orang lain dengan bekerja bersama-sama. Memberikan

pertolongan dan menyokong.

20.  HRTIFICLWIZHE22D6T, ZARICF BN EH Y R L

9 ZXWET, (ejje.weblio.jp)

Anata/wa/isogashii/nimokakawarazu/konna/ni/tetsudai/itadakiarigatougoz

aimashita

Kamu/par/sibuk/meski/amat sekali/par/membantu/terima kasih

‘Saya mengucapkan terima kasih atas bantuan anda meskipun anda sedang

sibuk’

Verba tetsudau diawali dengan pola kalimat “nimokakawarazu” yang dalam
hal ini menunjukkan ekspresi yang formal, namun dapat digunakan dalam bahasa
pidato maupun tulisan dan dapat diartikan sebagai meskipun. Kalimat di atas
merupakan ungkapan penghormatan kepada lawan bicara, melalui bentuk sopan
dan penggunaan pola kalimat formal ni mokakawarazu. Sehingga, makna dari verba
"tetsudau™ pada kalimat di atas adalah melakukan suatu pekerjaan bersama-sama

dengan pelaku utama suatu kegiatan untuk meringankan pekerjaan orang tersebut dan agar

pekerjaannya berjalan lancar.
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21, HETHLWLNH—ATHEZL D AME>TH B2V, (ejje.weblio.jp)
Daredemo/ii/kara/hitoridemo/ooku/no/hito/ni/tetsudatte/moraitai
Siapapun/baik/dari/sendiri/banyak/par/orang/par/membantu/ingin
‘Banyak orang ingin mendapatkan pertolongan, baik dari seseorang atau
dari siapapun’

Kalimat di atas memiliki subjek “0oku no hito” atau banyak orang. Verba
tetsudau berubah ke dalam bentuk pola kalimat ~te moraimasu yang mengandung
makna rasa terima kasih pihak yang menerima perbuatan dan pola kalimat bentuk

~tal yang dapat diartikan dengan “ingin” yang menyatakan keinginan pembicara

untuk melakukan sesuatu.

Dimana dalam kalimat di atas makna terima kasih diungkapkan oleh subjek
yaitu “00ku no hito” atau banyak orang dan makna keinginan dari “0oku no hito”
untuk mendapatkan pertolongan. Sehingga, makna dari verba "tetsudau" pada
kalimat di atas adalah meminjamkan tenaga pada orang yang telah mempunyai kekuatan

yang cukup, dan berperan menjadi asisten pembantu

22. BLrolLEFLBWHELTINDADREKLY (ejje.weblio.jp)
Chottoshita/tetsudai/wo/shitekureru/hito/ga/hoshii
Sebentar/menolong/par/memberi/orang/par/ingin
‘Aku ingin seseorang membantuku sedikit’

Dalam kalimat bahasa Jepang, jika tidak terdapat subjek secara jelas dalam
suatu kalimat, maka kalimat tersebut memiliki subjek “watashi” atau saya. Verba
tetsudau diikuti dengan pola kalimat ~te kureru. Lalu pada akhir kalimat terdapat

pola kalimat ~hoshii yang dapat diartikan “ingin”. Te kureru dan hoshii
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menunjukkan keinginan atau harapan yang menguntungkan diri sendiri atau dalam

hal ini subjek menjadi sedikit terbantu.

23. HHLNIMELEEFZ F BT T H~DZTIE S V028 0 72
STeOME LIv7Zewy, (ejje.weblio.jp)
Aruiwa/nakayoku/niwashigoto/wo/tetsudatta/komodotachi/par/nogohoubi
Atau/untukberteman/berkebun/menolong/anakanak/penghargaan/keingina
n/kemungkinan
‘Atau kemungkinan ingin memberikan hadiah untuk anak-anak yang telah
membantu berkebun’

Pada akhir kalimat terdapat pola kalimat ~kamoshirenai atau mungkin~,
kemungkinan~ yang digunakan juga untuk mengungkapkan prediksi atau dugaan
pembicara (seseorang) terhadap suatu hal yang akan terjadi, dimana kemungkinan
terjadinya prediksi tersebut sekitar 30% karena pembicara tidak mempunyai alasan
atau bukti untuk meyakinkan prediksi yang dikemukakannya dalam hal ini
“memberi penghargaan” atau “gohoubi”. Lalu terdapat pola kalimat lain yaitu
~tsumori yang digunakan untuk mengemukakan keinginan atau rencana pembicara.
Sehingga, makna dari verba "tetsudau" pada kalimat di atas adalah meminjamkan
tenaga pada orang yang telah mempunyai kekuatan yang cukup, dan berperan menjadi
asisten pembantu
24, Tl REFENCLLTH, SRTEEIFFLFIRI N,

Tatoe/shigoto/ga/isogashikutemo/anata/wa/kaji/wo/tetsudau/bekida

Meskipun/pekerjaan/par/sibuk/kamu/par/rumahtangga/par/tetsudau/harus

‘Meskipun sibuk dalam pekerjaan, anda tetap seharusnya membantu

pekerjaan rumah tangga’ (alc.co.jp)

Kalimat di atas sebelum verba tetsudau terdapat pola kalimat yaitu tatoe ~

temo yang dapat diartikan “meskipun jika” atau bermakna pengandaian dan pada

akhir kalimat diikuti pola kalimat ~bekida yang dapat diartikan “harus” atau
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bermakna sesuatu yang harus dilakukan atau kewajiban sehingga, makna dari verba

"tetsudau™ membantu pekerjaan orang lain dengan bekerja bersama-sama. Memberikan

pertolongan, menyokong.

25. N EREESNFELTEDFENE S ELDOTH D, (alc.co.jp)
Ani/to/watashi/wo/niwa/e/yonde/sono/tetsudai/wo/saseru/no/dearu
Kakaklakilaki/par/saya/par/taman/par/memanggil/itu/membantu/par/pola

kalimar/par/pola kalimat
‘Saya memanggil kakak laki-laki saya ke taman untuk membantu anda’

Kalimat di atas memiliki subjek “watashi” atau saya dan objek “ani” atau
kakak laki-laki. Pada kalimat di atas verba tetsudau diikuti pola kalimat ~(sa)seru
yang bermakna mengekspresikan atau membuat orang lain melakukan sesuatu
dalam hal ini memanggil kakak laki-laki untuk membantu. Sehingga, makna dari
verba "tetsudau" melakukan suatu pekerjaan bersama-sama dengan pelaku utama suatu

kegiatan untuk meringankan pekerjaan orang tersebut dan agar pekerjaannya berjalan

lancar.
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3.3 Analisis Perbedaan, persamaan struktur dan makna verba Tetsudau dan

Tasukeru.

Dalam menganalisis sinonim digunakan teknik substitusi (pemutasi). Hal ini

dilakukan untuk mengetahui posisi kedua verba dalam kalimat bahasa Jepang.

Apakah penggunaan Kkata tetsudau dapat digantikan dengan kata tasukeru dalam

kalimat yang sama dan memiliki nuansa makna yang sama atau tidak.

No Kalimat Berterima Tida_k
Berterima
1 |a) A=Al ADOTFEHT=bETT- o
b) "—ALLVADTEHLTbE Frnolz o
2. la) FATHAEBT B2 < 0
b) FLITHLZ T O 7212 < 1)
3. |a) FAEH 7=z oTHLEIT S ©
b) FhEd 77z % DT hH B D o
4 |a) AT F 4 7 DIEFETMAZIT 5 0
b) N7 T 4 T OHEFETHANEZ A5 9 0
5. la) FAITE RS A DTN Ofm X 28T 7z @
VY
O
b) FAF 7= _RE & R DTN O L& BT 7=
VY
6. |a) KMENENLEY 20% FalZbivET o
by MENHENGREY 50525 ET o
7. la) EEIIWREAZ LB BT ST ET o
b) R E LUENFELET o
8. la) ADHELWHRHZBIT b ET 0
b) ADWE LW REDNET o
9. la) FMIHRT-EBNTAZENTE D o
b) FAIH 7252 FInH Z &N TEX S o
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@)

10. |a) FA7= Bzl > THLEBNT A Z LA RY)ITT
b) FA7=BIZE o TH G ZE Frn D Z ENRUITT

11. la) BT 2003 x DT
b) FIr o DONRFEx DEFHE

12. la) FMTHR7ZZ2T 5 HENHKDL NS LOVEEA
b) FALH T2 FIn > FRHKRLI NS LILEREA

O O O] O O

13. la) FAFAZBIT % & & BITEFTOENIEE Z M-
VT TN D
b) FMIANZF=D & & BITEFTOENITER 2
(ORI DAY

BEBIT 5 TECT
BxFED TETT

1
1

14 [a) BIR. BFEE D
b) IR, FITE L 51

o

-
—
-

—

jin)

Ol © O| ©

15 [a) 7/ A R & LCHBIAZBIT L 5
b) TS A LT HEINAE FES D

Berdasarkan tabel 1. yang telah dijabarkan di atas, dapat disimpulkan bahwa
secara singkat, seluruh contoh kalimat yang menggunakan kata kerja atau verba
tasukeru apabila disubtitusikan menjadi kalimat dengan menggunakan verba
tetsudau, maka sepintas secara tata bahasa atau secara gramatikal maka akan
terlihat seolah-olah benar dan akan dianggap layak untuk digunakan dalam

percakapan sehari-hari.

Akan tetapi pada contoh kalimat nomor (15) terlihat bahwa verba tasukeru
tidak dapat disubstitusikan dengan kata kerja atau verba tetsudau. Hal tersebut
dikarenakan makna yang terkandung dalam verba tasukeru pada contoh kalimat
nomor (15) suatu kegiatan yang menolong orang yang kesulitan atau tersiksa dan
membebaskan orang lain dari keadaan bahaya yang menimpa rohani dan jasmani,

tidak tepat atau tidak sesuai dengan makna yang terkandung di dalam verba
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tetsudau. Hal ini disebabkan pemakaian verba tetsudau memiliki makna bahwa
pekerjaan yang dilakukan harus dilakukan bersama dengan pemilik pekerjaan.
Selain itu dalam penggunaannya, verba atau kata kerja tetsudau tidak mengandung

unsur yang membahayakan atau mengancam nyawa.

Pada kalimat (15) jika disubstitusikan dengan verba tetsudau maka terkesan
pelaku utama atau “watashi” hanya sekedar membantu pendapatan keluarga atau
“setaishuunyun” dengan takaran pekerjaan yang sedikit. Padahal pelaku utama pada
contoh kalimat nomor (15) melakukan pekerjaan penuh untuk menolong orang
yang menderita atau kesulitan agar menjadi lebih baik yaitu menolong pendapatan

keluarga.
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No

Kalimat

Berterima

Tidak
Berterima

a)
b)

ARy Sl =
FEEXPREHIDICE

a) FEITW O L HEEEZ BT B &
b) XV O b FEAE TR ) K

Wb Tk L7z
CEbnTWE L

O\

a)
b)

EolHREZEHMTHIENTELTLLED
ol ZFRITENTELTLLED

a)
b)

BRI ZHIFTZS 0w
BICRDLZFL-oTIZEn

a)

b)

FHIIC LTI D, BIZH ZILA DR 2 Fini
TET
FIZIC LD b, IRICHI XA OHE(F 2 B T S
TET

o © 0 © 00 © 0l O ©

a) KFE~TLH

WCREBT TR ET

[
b) RENMTSENCRZFm->TBEET

a)
b)

TCRFEORMAEZ FIu-o721E 2 BN TT
T KFEOPFEZ T 72T D BN TT

a)
b)

HE LD TADED /N TEBZ TR
HE LD TADED /N JERZBIT 5

a)
b)

WDHEFIIREFRD Z & TT
WeDEFIIREIT 5 Z & T

10.

a)
b)

RS Y R ZAED D 22 FARNTZ D
RS BRAEAED D& BT T2

11

a)
b)

MDENDEAZ FARD TETH D
ORNDZAL 2T HTFETH D

12.

a)
b)

FELDIEEE o T\ 5
T ELDOEBEEIT TS

13.

a)
b)

M2 F59 KO ITRMNSEFbive
MBENZEBNT 5 5 KON bFbhic

O O O O] O O] O O] O O] O O] O 0] ©O 0] ©
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14.

a)
b)

I 2 FAR O N E I DEIRD D
AT Z BT 2 DI E D dERD D

15.

a)
b)

St BRIZOHFEEZFESILIICLELELD
Sk, HRT-OHFEZITLEIITLELED

16

a)
b)

Wkoe T ) ZEMTECRNoTEH-oTW D
Wk EZBNT D ZEMTETCRNoTEH TS

17.

a)
b)

W1 % FAn D fl@blﬁiﬁ‘@%ﬁ‘ffgﬁmég;& YTd
Wtk BT B 7D DOF #3528 Y T

18.

a)
b)

T w U EADEEZ FR 13T TT,
ATV @ LS ADEBEINT 513397,

19.

a)
b)

FLI)ZENFEEFT TR BDO NN L TT
s Z ENFETEIT TR DN N ATT

20

ST LWIZHE DD 5T, ZARICF BN
miREHYRE ) T NET

HRTITIC LW b b, ZARITHIIT W
FEHVNESTINET

O O 0O ©O Ol O Ol ©O Ol ©O 0 0 ©

@)

21

HETHLDVWDDE—ATHEZLDAICFLE-THE LW

7=UN,

HETHWVWDLHE—ATHEZLSDOAIZEBIITFTH BV

@)

22

Hrob LIEFBWNELTIND ALY,
Hrod LTz LT ALY,

23

HHNIMEL ELEFE PRo i HA~D TIF
IVDOHL Y Eo=DvE L,

OO WNIMEL EEFELT AT bA~D TNE S
CRDOOHE N TEo7=00E Lt

24

e ZMAFEMELL T, HREEFFFELFLEHIAN
=
T2 ZAFEMELL T, HRFFELTH
=77,

25

S E LB FENIEA TEDFIRNE S ELDOTHD
JLE B PENIEATEDBIT 2 S 5D TH D,
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Berdasarkan tabel 2. yang telah dijabarkan di atas, dapat disimpulkan bahwa
secara singkat, seluruh contoh kalimat yang menggunakan kata kerja atau verba
tetsudau apabila disubtitusikan menjadi kalimat dengan menggunakan verba
tasukeru, maka sepintas secara tata bahasa atau secara gramatikal maka akan
terlihat seolah-olah benar dan akan dianggap layak untuk digunakan dalam

percakapan sehari-hari.

Akan tetapi pada contoh kalimat nomor (21), (22), (23), (24) dan (25)
terlihat bahwa verba tetsudau tidak dapat disubstitusikan dengan kata kerja atau
verba tasukeru. Hal tersebut dikarenakan makna yang terkandung dalam verba
tasukeru pada contoh kalimat nomor (21), (22), (23), (24) dan (25) yaitu “sesuatu
yang termasuk ke dalam penyebab berlangsungnya suatu hal” dan “menambahkan
penyebab lain dalam suatu kejadian” tidak tepat atau tidak sesuai dengan makna
yang terkandung di dalam verba tasukeru. Hal ini disebabkan pemakaian verba
tasukeru lebih ditekankan pada menolong orang yang menderita atau kesulitan dan

membantunya agar menjadi lebih baik.

Pada kalimat (21) jika disubstitusikan dengan verba tasukeru maka terkesan
telah menolong orang yang menderita. Padahal konteks dalam kalimat nomor (21)
hanya menyampaikan pendapat atau keinginan yang dalam hal ini “ingin
mendapatkan pertolongan ” tetsudatte moraitai” sehingga makna dari verba
tetsudau pada contoh kalimat nomor (21) adalah menambahkan penyebab lain
dalam suatau kejadian., yang dalam hal ini adalah keinginan dibantu menyebabkan

suatu perbuatan bantuan dari orang lain terjadi.
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Serupa dengan contoh kalimat nomor (21), pada contoh kalimat (22), (23),
(24) dan (25) apabila verba tetsudau diubah menjadi verba tasukeru maka sangat
bertentangan dengan penggunaan verba tasukeru yang mengandung unsur atau
dalam penggunaannya lebih ditekankan pada menolong orang yang menderita.
Sedangkan pada contoh kalimat nomor (21), (22), (23), (24) dan (25) mengandung
makna verba tetsudau yang sama yaitu sesuatu yang termasuk ke dalam penyebab
berlangsungnya suatu hal atau pada intinya mengandung unsur penyebab atau
alasan yang mengakibatkan suatu perkara dan menambahkan penyebab lain dalam

suatu kejadian.

55



BAB IV

PENUTUP

4.1 Simpulan

Berdasarkan pemaparan dan pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Kata kerja atau verba tasukeru apabila disubtitusikan dengan verba tetsudau,
maka sepintas secara tata bahasa atau secara gramatikal maka akan terlihat
seolah-olah benar dan akan dianggap layak untuk digunakan dalam
percakapan sehari-hari. Namun verba tasukeru dan verba tetsudau memiliki
persamaan dan perbedaan dari sisi struktur dan makna. Oleh karena itu,
dalam pemakaiannya verba tasukeru dan verba tetsudau tidak selalu dapat
saling menggantikan. Meskipun memiliki makna yang sama yaitu
“menolong” namun penggunaan kedua verba tersebut dapat menimbulkan

nuansa yang berbeda.

Makna yang terkandung dalam verba tasukeru memiliki nuansa yang lebih
menekankan pada kegiatan menolong orang yang kesulitan, menderita dan
membantunya agar menjadi lebih baik atau dapat disimpulkan juga bahwa
penggunaan verba tasukeru digunakan pada situasi yang mengandung unsur

yang membahayakan atau mengancam nyawa.
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Makna yang terkandung dalam verba tetsudau lebih ditekankan pada sebuah
pekerjaan yang dilakukan dengan cara bekerja sama, oleh karena penolong
harus melakukan pekerjaan bersama dengan pemilik pekerjaan dan porsi
pekerjaan orang yang membantu tidak lebih besar atau banyak daripada
orang yang akan dibantu jadi dengan kata lain perannya hanya meringankan

pekerjaan pelaku utama.

4.2. SARAN

Diharapkan hasil karya tulis penulis ini dapat menambah pengetahuan di bidang
linguistik terutama pada bidang sinonim dan dengan dibuatnya karya ini maka dapat
dijadikan pembelajaran khususnya bagi pelajar bahasa Jepang untuk lebih berhati-
hati dalam menggunakan kalimat yang menggunakan verba tasukeru maupun
tetsudau sehingga dapat menghindari kesalahan dalam menginterpretasikan kalimat.

Penulis juga menyarankan bagi peneliti selanjutnya agar melakukan
penelitian dengan membandingkan verba lain yang maknanya serupa dengan verba

tasukeru dan verba tetsudau.
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K L CEHTAARTFICBT 285 1B 5) & TF:m9] 150 T
FWe, ZoT7—~aRARHEBE, BF s & TR =5 13E
B HICFCZD, EHIZ bbby, ThTnEIMH S, ESHILN

LM HDTZDNBTH S,

G L BWREDIT T 27012, Bl GiEz v, o SO OF
BRBIR 2N 5 T2 DIT, BEHUE L > TR OR R 2T 223, o LA

W R 2 OIS D 7 AR SCOMMTEDNEFIZ =2 D, ¥IDIZ

T—AEWNEL, TLTEOT—Z &0 L., &EZIHLELTE LD,
W72 D5 — Z1% Twww. ejje.weblio. jpl . [Twww.alc.co. jpl &Wo P A

FRESF TR Z L o7,

B (F=o ) . (BT D) MM ADEEEZBT 22RO
%o AV RRUTEET Imenolong] &) EHKZF > T 5, EWKELR

T, #hE B 5 0 THRME D) OB LAERZRIZIE RS, B

[Fa ) ) FEDHERICHI- - TE, AERERS MmN HAITE
FNTHRNDOT, BEWIEEHRZ LD, TNHEAEWCEESHZ D
ZEMTE D, BE [FEY ) ICEENLIEWRIE, WL TiThiviE¥
TEmfESnD, ~3—id, EFEOEANE BT H5AXD BTSN
DRy & —FEIFZ LR2TUI R bR, DF 0 ZO&EI:

FHEWS T LT TH D, WiTEE [Fmor) OBIXTHL,
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(1) 72&2EFENCLLTY, BRTIEFEFE2FE O N& 72, (alc.co.jp)

(1) OXETITEF [FEH) BIZF0EMRICHT- - Tid, FEREHES
AN TERITIEENTWARY, ZOXETHEIG [FiaH ] BWIX

i L TATONIAEE TR Vs S D,

(2) T<KEOWEL PLES72IE D BONWTT, (ejje.weblio.jp)

(2) OXETEBF [FE5 | 1BF (FE | CEEThERT, Ml
D ITbNIAEE T VR SNS, ZOXETEBHE [FI55) Bk

ZOMERICHT>TE, AFREREMeE N THIRTIZENL TV D,

A (BT 2 ) 12 ORI HTz > T, AERBERSAMEENTE
RIEFENTWD, @il BT 5] ITHENLERIZ, MY LT Thiz
ERETIVEMHIND, ~A =il L2 LRgiude b, Bl
TONEVIT HND NDOHEFEDIT I L, DFED, TENTEEIEF

ETHZETHD, WRiTHEE B 5] OpIXTHS,

(1) 7/ A F&2 L THFNAZIIT XD (ejje. weblio. jp)

(1) o= TIEE (BT 5] 8xZoMichl-> Tid, AEREHED
iz BNTERIEGEN TS, F/2, ZOXETH LFIZEE Fo it

WINAZENT AW EEERF > TWVWAH I L ERT,
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(2) FUIAZT D & EBITEFTOFENERZFRNT TND
(ejje.weblio.jp)

(2) OXEETITEGE [B)T 2 138E o) ICBENLEWRIE. W

AL TATONIAEETR D mfI SN D, £ LT, TOXRITAEFLRERR

HEma BT EHRITEEFN TV,
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Lampiran

A. Data Tasukeru.

No Kalimat Sumber

1. | A=AV AOFELTEHEITE (alc.co.jp)

2. | RMTEA BT Dol @< (ejje.weblio.jp)
3. | HiEdbAhlrzn-oThIg s (ejje.weblio.jp)
4. | BT T 4 7 OIEETHMAZ TS (alc.co.jp)

5. | FMIo RIS AERD N O A BT | (ejje.weblio.jp)
6. ;&ﬁﬁﬂgﬁwé@%iﬁﬁbMif (ejje.weblio.jp)
7. | EREIIERE A LB S ET (ejje.weblio.jp)
8. | ADELWKHIENT bk (ejje.weblio.jp)
9. | REbRTETHZ LN TED (ejje.weblio.jp)
10. | RZBICE > TS EIIT S Z ENREITY | (ejje.weblio.jp)
11 | BT 2 00 x DFBET (ejje.weblio.jp)
12 | BE SR EBT HENH KL LivEE | (ejje.weblio.jp)
13, %mA%%Héaa%mﬁﬁmﬁAm@%% (ejje.weblio.jp)

FEODNT TV D

4. A, RIS &S ICEEEIT 5 FETT (ejje.weblio.jp)
15. | 7S RE LTHHIRAZBIT L S (ejje.weblio.jp)
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B. Data Tetsudau.

No. Kalimat Sumber

1. EIEF I DIicE (ejje.weblio.jp)

2. FEIIWOBHEEAE T Y Lo IcEbTV | (ejje.weblio.jp)
FLz

3. | EXolbRlEeF o LNTELTLE (alc.co.jp)
D

4. BICEDEFmoTEEW (ejje.weblio.jp)

5 NI LT D, BICH ZIXA Ol | (ejje.weblio.jp)
PabEEd

6. KFMTANCEZ Floo T&E ET (ejje.weblio.jp)

/. TKFEOREELZ T2 9 DWW TT | (ejje.weblio.jp)

8. |HZILOTADHED NI EHEY TR (alc.co.jp)

9. WDOHEFIIREFID Z & TT (ejje.weblio.jp)

10. | BEISAYREANED D& FsW T2 (ejje.weblio.jp)

1. | ROKRANDOEHZFIED) TETHD (ejje.weblio.jp)

12, | 8L OmEEE F o T D (ejje.weblio.jp)

13, | MW Z2FIn ) KON LE b (ejje.weblio.jp)

14, | R E FEINE I D ERDd D (ejje.weblio.jp)

15. | 5%, bRIEOMEFLFIEILIICLEL | (ejje.weblio.jp)
£

16. | HkzEFleH) I ENTEXTREN-TE/ES (ejje.weblio.jp)
W5

17 | Lz FEI DI EORERENDSDE (ejje.weblio.jp)
) TY

18. | LAY @ US ADEME 15 5 3+ . (ejje.weblio.jp)

19. | B 2P E 2T Tr<bDOANb Y | (ejje.weblio.jp)
P LTT

20. HIRTIXIC LW b b1, Z AR (ejje.weblio.jp)
FENNWZEEH N E S TINET

21, |HETHVLDL—ATHELS DAICF B (ejje.weblio.jp)
THHUWNTZUY,

22. | broblLEERBEWELTINDANEL | (ejje.weblio.jp)
U,

23. | LW RLEMFEEZ Fooo 725 | (ejje.weblio.jp)
~DZTEHITVDOOE D Eo7zDrd Lty

24, | Ll ZMEEN/ICLLTYH, AR EFEHEE (alc.co.jp)
Fhr 9 N&E T2,

25. | ERLEFENMEA TEDFEWE SHDHD (alc.co.jp)

Thd
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